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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Pembaruan Pendidikan Pondok
Pesantren Ummul Mukminin ‘Aisyiyah Wilayah Sulawesi Selatan ditinjau dari Aspek
Manajemen Kelembagaan dan Aspek Manajemen Kurikulum, 2) Faktor Pendukung
dan Faktor Penghambat dalam Pembaruan Pendidikan Pondok Pesantren Puteri
Ummul Mukminin ‘Aisyiyah Wilayah Sulawesi Selatan dari aspek manajemen
kelembagaan dan aspek manajemen kurikulum baik internal maupun eksternal, 3)
Upaya mewujudkan Visi-Misi Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin ‘Aisyiyah
Wilayah Sulawesi Selatan.

Untuk melihat ketiga masalah tersebut, diperlukan metode desikriptif kualitatif
beserta swot analysis, yaitu data yang dikumpulkan melalui jawaban informan
dilakukan seleksi dan pemilahan yang kemudian dianalisis secara semantik dan
induktif yang kemudian dikuatkan lagi dengan hasil observasi langsung oleh
penulis dan dibuatkan swot analysis.

Hasil penelitian menunjukkan, Pembaruan sistem pendidikan Pesantren tidak dapat
berdiri sendiri, melainkan harus pula mengikuti perkembangan Sistem Pendidikan
Nasional, yang secara keseluruhan memuat komponen pendidikan yang saling
terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional. Pembaruan
Sistem Pendidikan Pesantren setidaknya meliputi yaitu; aspek manajemen
kelembagaan dan aspek manajemen kurikulum baik internal maupun eksternal.
Secara kelembagaan, kuantitas input dan output berjalan seimbang dikarenakan
leadership yang baik. Sedangkan aspek manajemen kurikulum senantiasa
dilakukan penyesuaian dengan perkembangan Kurikulum Nasional, yaitu dengan
memasukkan mata pelajaran yang wajib dari Kementerian Pendidikan Nasional
untuk SMP dan SMA; dan mata pelajaran wajib dari Kementerian Agama untuk
MTs dan MA, ditambahkan dengan kurikulum Lembaga Pengembangan Pondok
Muhammadiyah yang juga menjadi pilihan dalam pengelolaan Pondok Pesantren
Puteri Ummul Mukminin ‘Aisyiyah Wilayah Sulawesi Selatan.

Beberapa faktor pendukung tercapainya Visi dan Misi PPUM antara lain: sarana
dan prasarana yang memadai, SDM yang cukup walaupun belum semua
memenuhi standar kualitas yang diharapkan, human capital atau modal manusia,
esksistensi dan kreativitas Pimpinan ‘Aisyiyah Wilayah Sulawesi Selatan serta
kharisma kepemimpinan. Begitu pula terjalinnya komunikasi dan kerjasama yang
baik antara seluruh stakeholders termasuk santriwati; setiap keputusan pondok
diambil melalui rapat musyawarah kemudian disosialisasikan secara bertahap ke
seluruh unsur terkait pondok pesantren; kedisiplinan seluruh stakeholders dalam
menjalankan segala Tata Tertib serta Peraturan Akademik. Sedangkan faktor-
faktor penghambat pencapaian Visi dan Misi PPUM sebagiannya antara lain:
belum adanya blueprint berbasis Teknologi Informasi (Tl) sebagai peta jalan
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dalam mengimplementasikan seluruh Visi-Misi yang telah dirumuskan. Demikian
pula persaingan antar lembaga pesantren serta jumlah anggaran pemerintah yang
dialokasikan pemerintah untuk pesantren antara yang satu dengan lainnya masih
relatif diskriminatif. Skema faktor pendukung dan penghambat dipertajam melalui
Swot Analysis.

Implikasi dari Upaya mewujudkan Visi dan Misi Pondok Pesantren Puteri Ummul
Mukminin ‘Aisyiyah Wilayah Sulawesi Selatan, meskipun belum seluruhnya
tercapai dalam beberapa aspek, namun dalam aspek lain sudah dapat menjadi
kebanggaan yang perlu terus dikembangkan dan dipertahankan. Alumni Unggul
dapat dibuktikan dengan semakin banyaknya lulus di PTN dengan jurusan favorit
dan melanjutkan Perguruan Tinggi Luar Negeri seperti Mesir, Jepang, China dan
Turki, dan PT swasta bidang ilmu-ilmu syari'ah. Pemimpin Berkemajuan
ditunjukkan dengan banyaknya prestasi bidang akademik dan leadership baik
tingkat lokal maupun Nasional dan beberapa alumni telah menjadi pemimpin di
beberapa lembaga seperti lembaga pendidikan, bisnis, pemerintah dan ortom
Muhammadiyah/ Aisyiah. Kader Ulama ditunjukkan dengan semakin banyaknya
yang menjadi penghafal Alquran meskipun masih perlu dimantapkan dengan
Takhassus kader ulama dan bebrapa alumni mengkhususkan diri pada tafakkuh
fid din.
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